ABSTRAK

Salah satu tujuan negara Indonesia adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”
yang dapat kita temui pada pembukaan UUD NRI tahun 1945 tepatnya pada alinea
4. Tidak hanya itu, pada pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD NRI tahun 1945 menjelaskan
bahwa setiap warga negara berhak dan berkewajiban mendapatkan Pendidikan,
yang tentu saja termasuk juga untuk anak berkebutuhan khusus (ABK).
Berdasarkan pada undang-undang No.20 tahun 2003, Pasal 5 menjelaskan bahwa
“Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk mengeyam pendidikan, dan
warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, intelektual, mental dan/atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Pendidikan khusus yang dimaksud
pada pasal 5 UU no.20 tahun 2003 salah satunya adalah Pendidikan inklusif. Tujuan
penelitian ini untuk membandingkan program Pendidikan inklusi yang berjalan
dilapangan tepatnya pada sekolah dasar di kota malang dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki
Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa dan mencari permasalahan yang
terjadi dilapangan serta mempertimbangkan solusi yang tepat untuk diterapkan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dengan
metode pengumpulan data adalah studi pustaka dan wawancara untuk klarifikasi
data dan mendapatkan data sekunder. Data sekunder tersebut terdiri dari bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Data di analisis
dengan menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pertama, pada pelaksanaan program
Pendidikan inklusi masih terjadi banyak kendala yang menhambat perkembangan
Pendidikan inklusi itu sendiri. Permasalahan yang terjadi sangat bervariasi sesuai
dengan pihak yang berdangkutan dan porsinya masing-masing. Kedua, penyelesain
permasalahan bukanlah mustahil untuk dilakukan. Pemaksimalan kinerja tiap
pihak, Kerjasama yang harmonis tiap pihaknya dan edukasi mengenai Pendidikan
inklusi secara lebih luas dan merata mungkin dapat menyelesaikan permasalah
Pendidikan inklusi pada sekolah dasar di kota malang dan mengembangkan
program tersebut sampai benar-benar kita rasakan manfaatnya secara maksimal.

Saran yang diberikan adalah: Pertama, evaluasi pada tiap pihak yang
bersangkutan dalam program tersebut sangatlah penting. Karena bila kita
mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi artinya kita juga tau apa yang
yang harus diperbaiki dan dimaksimalkan; Kedua, kunci dari penyelesaian masalah
pada Pendidikan inklusi sekolah dasar di kota malang adalah Pemaksimalan kinerja
tiap pihak, Kerjasama yang harmonis tiap pihaknya dan edukasi mengenai
Pendidikan inklusi secara lebih luas dan merata.
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